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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Kalibrasi Arah Kiblat 

Masjid Dengan Metode Rosdhul Kiblat Harian (Studi Kasus Di 

Kecamatan Kramatwatu)” penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dalam kaitannya, penentuan arah kiblat pada masjid di Kecamatan 

Kramatwatu kebanyakan menggunakan metode sederhana yaitu kompas 

dan adapula yang menggunakan metode falakiyah. Masjid masjid yang 

menggunakan metode kompas pada awal pembangunannya yaitu 

sebagai berikut : Masjid Al-Karomah, Masjid Nurul Iman, Masjid 

Baitul Mujtahidin, Masjid Al-Barkah, Masjid As-Saadah, Masjid Al-

Barokah, Masjid At-Taqwa, Masjid Roudhotul Jannah. Masjid Al-

Muhajirin. Dan masjid yang menggunakan metode falakiyah pada awal 

pembangunannya yaitu Masjid Al-Munawir. 

2. Mengenai tingkat akurasi arah kiblat masjid yang ada di Kecamatan 

Kramatwatu bervariasi. Masjid yang memiliki tingkat akurasi paling 

tinggi yaitu Majid Al-Muhajirin kurang dari 1 º lebih tepatnya hanya 0º 

48’. Sedangkan masjid dengan kemelencengan paling tinggi adalah 

Masjid Nurul Iman yang mencapai 14º 34’ 27,18”. Hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh penulis bahwasannya metode yang digunakan 

pada penentuan arah kiblat tidak mempengaruhi keakuratan arah 

kiblat masjid tersebut, serta tahun berdirinya pun tidak mempengaruhi 

keakuratan arah kiblat masjid. 
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B. Saran 

1. Kepada pengurus masjid di Kecamatan Krawatwatu, jika merasa 

terdapat keraguan dengan arah kiblatnya, hendaknya bertanya kepada 

lembaga- lembaga yang mengerti seperti KUA, Kementrian Agama 

ataupun TIM Bimas Islam. 

2. Perlu adanya pengukuran ulang dan penetapan arah kiblat yang akurat 

di masjid-masjid tersebut oleh lembaga-lembaga yang menaungi 

termasuk KUA Kecamatan Kramatwatu, hendaknya mempraktekan 

arah kiblat menurut perhitungan ilmu falak dan memberikan praktikum 

langsung ke lapangan saat pengukuran. 

3. Jika pengukuran ulang sudah dilakukan, hendaknya pihak yang 

berwewenang seperti KUA, Kementrian Agama ataupun TIM Bimas 

Islam mengeluarkan sertifikat arah kiblat, hal ini sebagai bukti legal 

dan resmi bahwa arah kiblat masjid sudah sesuai dengan perhitungan 

yang akurat. 
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